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ABSTRAK 

Merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan pengetahuan tentang rokok dengan menggunakan metode PAKEM pada siswa SMK Teknologi 
Industri Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan rancangan 
randomized pre-test post-test control group design. Sampel yang diambil sebanyak 70 orang siswa kelas XI 
SMK Teknologi Industri dan SMK Kartika Wirabuana Kota Makassar. Penarikan sampel dilakukan secara 
systematic random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata (skor) mean pengetahuan tentang rokok pada kelompok 
intervensi (mean pre-test=15.57; mean post-test=23.20). Hasil serupa juga ditunjukkan pada kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata (skor) mean pengetahuan tentang rokok (mean pre-test=13.69; 
mean post-test=16.83). Nilai minimum untuk skor pengetahuan tentang rokok pada kelompok intervensi adalah 
10 pada saat pre-test dan meningkat menjadi 19 pada saat post-test. Sedangkan pada kelompok kontrol adalah 11 
pada saat pre-test dan meningkat menjadi 12 pada saat post-test. Nilai maksimum untuk skor pengetahuan 
tentang rokok pada kelompok intervensi adalah 23 pada saat pre-test dan meningkat menjadi 27 pada saat post-
test. Sedangkan pada kelompok kontrol adalah 18 pada saat pre-test dan meningkat menjadi 23 pada saat post-
test. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terjadi peningkatan rata-rata (skor) mean pengetahuan tentang rokok 
dengan menggunakan metode PAKEM pada siswa SMK Teknologi Industri Kota Makassar.  

Kata Kunci : PAKEM, merokok, pengetahuan, remaja 

 

ABSTRACT 

Smoking is an epidemic that contribute to public health problems in the world. The aim of this study is to 
determine the improvement of knowledge related smoking by using PAKEM method on SMK Teknologi Industri 
students in Makassar City. This study used a quasi-experimental with randomized pre-test post-test control 
group design. There are 70 samples of students in the XI class at SMK Teknologi Industri and SMK Kartika 
Wirabuana Makassar. Sampling conducted systematic random sampling. The data was collected using a 
questionnaire. The results showed that there is an improvement mean score of knowledge related smoking in the 
intervention group (pre-test mean = 15:57; post-test mean = 23:20). Similar results were also shown in the 
control group showed that there is an improvement mean score of knowledge related smoking (pre-test mean = 
13.69; post-test mean = 16.83). The minimum score of knowledge related smoking in the intervention group was 
10 in the pre-test and increased to 19 in the post-test. While in the control group was 11 in the pre-test and 
increased to 12 in the post-test. The maximum score of knowledge related smoking in the intervention group was 
23 in the pre-test and increased to 27 in the post-test. While the control group was 18 in the pre-test and 
increased to 23 in the post-test. The conclusion of this study is there is an improvement mean score of knowledge 
related smoking by using PAKEM method on SMK Teknologi Industri students in Makassar City. 

Keywords: PAKEM, smoking, knowledge, attitude, practice, adolescent 

 

 
 
 
 
  



PENDAHULUAN 

Merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat di dunia (Karekla, 2009). 

Konsumsi rokok meningkat secara global. Sekitar satu orang meninggal setiap enam detik 

akibat rokok terhitung satu dari 10 kematian pada orang dewasa. Jika tidak dilakukan 

penanganan segera, maka angka kematian tahunan bisa mencapai lebih dari delapan juta pada 

tahun 2030 (WHO, 2013). 

Indonesia merupakan konsumen rokok terbesar ketiga di dunia dan telah meningkat 

secara signifikan dalam dua dekade terakhir. Di Indonesia, sebesar 67,4% pria dan 4,5% 

wanita yang terdiri dari 36,1% dari populasi (61,4 juta penduduk) saat ini merokok (WHO, 

2011). Hasil pemantauan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan 

bahwa kebiasaan merokok aktif pada anak cenderung meningkat dan dimulai pada usia 

semakin muda, yaitu pada masa akhir usia sekolah atau masa remaja (KPAI, 2013). Remaja 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan sering meniru perilaku yang dilakukan oleh orang 

dewasa termasuk merokok dan merokok sudah menjadi gaya hidup dikalangan remaja 

(Maseda dkk., 2013). 

Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2013 menunjukkan bahwa rerata 

proporsi perokok saat ini di Indonesia adalah 29,3%. Proporsi perokok aktif setiap hari pada 

umur 30-34 tahun sebesar 33,4 persen, umur 35-39 tahun (32,2%), 25-29 tahun (29,8%), 20-

24 tahun (27,2%), 15-19 tahun (11,2%), dan 10-14 tahun (0,5%). Sedangkan proporsi perokok 

setiap hari pada laki-laki yaitu sebesar 47,5%, lebih banyak di bandingkan perokok 

perempuan yaitu sebesar 1,1%. Rerata batang rokok yang dihisap perhari penduduk umur ≥10 

tahun adalah 12,3 batang (setara satu bungkus). Jumlah perokok di Sulawesi Selatan saat ini 

yaitu 27%. Sebanyak 22,8% yang merokok setiap hari dan 4,2% yang kadang-kadang. Rerata 

jumlah batang rokok yang dihisap penduduk umur ≥10 tahun di Sulawesi Selatan adalah 

14,6% (Kemenkes, 2013). Jumlah perokok di Kota Makassar yaitu 22,1% atau kurang lebih 

287.300 dengan rerata konsumsi yaitu 10,6 batang per hari atau sekitar 3 juta batang rokok 

setiap hari. Dari jumlah perokok tersebut, terdapat 2,2% dengan umur 10 – 14 tahun dengan 

rerata konsumsi rokok 5,2 batang per hari. Sebanyak 0,8% yang mulai merokok setiap harinya 

pada umur 5 – 9 tahun dan 7,7% pada umur 10 – 14 tahun (Maidin, 2011). 

Pengetahuan dan sikap yang kurang akan bahaya rokok merupakan salah satu faktor 

yang dapat menyebabkan remaja merokok. Pendidikan kesehatan merupakan bentuk 

pencegahan primordial yang efektif untuk menghindari kebiasaan merokok pada remaja 

(Subramanian dkk., 2013). Pendidikan kesehatan telah dibuktikan efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang bahaya merokok dan juga telah mengubah sikap 



remaja terhadap rokok karena sebagian besar remaja ingin menghentikan kebiasaan merokok 

(Salaudeen dkk., 2011). 

Metode PAKEM (Partisipatif, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) termasuk 

salah satu metode pendidikan yang berpusat pada peserta dan bersifat menarik sehingga 

menciptakan motivasi dalam melakukan eksplorasi dan berkreasi (Rusman, 2012). Penelitian 

mengenai metode PAKEM dilakukan oleh Ekalia (2013), menunjukkan bahwa intervensi 

PAKEM dengan media visual anggota tubuh guru melalui bernyanyi dan tepuk tangan 

memberikan peningkatan yang dapat dilihat dari adanya perubahan yang lebih baik setelah 

dilakukan pre-test dan posttest. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kanicka dkk (2013), 

berupa pemaparan dengan foto, film tentang bahaya rokok, metode permainan dengan 

bermain peran (role play) serta diskusi menunjukkan bahwa program pendidikan kesehatan 

anti-merokok berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap tentang 

rokok setelah mendapatkan kombinasi beberapa metode pendidikan kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan tentang rokok 

dengan menggunakan metode PAKEM pada siswa SMK Teknologi Industri Kota Makassar. 

 

BAHAN DAN METODE 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di di SMK Teknologi Industri Makasssar dan SMK Kartika 

Wirabuana Makassar. Pemilihan lokasi ini berdasarkan jumlah siswa laki-laki terbanyak di 

SMK swasta di Kota Makassar. Kedua sekolah tersebut merupakan sekolah yang terletak di 

kecamatan yang berbeda sehingga intervensi yang diberikan dapat dikontrol dan mengurangi 

bias efek edukasi. 

Desain dan Variabel Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan rancangan 

randomized pre-test post-test control group design yang bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan tentang rokok dengan menggunakan metode PAKEM pada siswa 

SMK Teknologi Industri Kota Makassar. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa laki-laki perokok yang diperoleh 

dari studi pendahuluan serta terdaftar aktif sebagai siswa Kelas XI di SMK Kartika 

Wirabuana Makassar sebanyak 115 orang dan SMK Teknologi Industri Makassar sebanyak 

36 orang, dengan total populasi yaitu sebanyak 151. Berdasarkan perhitungan besar sampel 

tersebut diperoleh besar sampel untuk masing-masing kelompok yaitu pada kelompok 



intervensi sebanyak 35 orang dan kelompok kontrol sebanyak 35 orang. Sehingga jumlah 

sampel total adalah 70 orang. Penarikan sampel dilakukan dengan cara systematic random 

sampling. 

Pengumpulan Data 

Data primer survei awal siswa perokok diperoleh dari studi pendahuluan perilaku 

merokok di SMK Kartika Wirabuana dan SMK Teknologi Industri Makassar. Data Primer 

penelitian diperoleh langsung dari hasil pengamatan selama proses penelitian, dimana 

kelompok intervensi diberikan metode PAKEM dan kelompok kontrol hanya diberikan 

penyuluhan dan diamati serta di catat perkembangan dan kemajuannya oleh peneliti selama 7 

minggu. Pengumpulan data dengan kuesioner meliputi pertanyaan tentang karakteristik 

responden dan pengetahuan tentang rokok yang diisi sendiri oleh responden. 

Analisis Data 

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum masalah penelitian 

dengan cara mendeskripsikan tiap-tiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yakni 

dengan melihat gambaran distribusi frekuensi serta persentase tunggal yang terkait dengan 

tujuan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis univariat menggambarkan distribusi responden berdasarkan karakteristik 

responden (umur, apakah ada anggota keluarga serumah yang pernah merokok dan ada 

anggota keluarga serumah yang masih merokok) dan deskripsi variabel pengetahuan 

responden tentang rokok. Umur responden pada kelompok intervensi yang paling banyak 

adalah umur 17 tahun sebanyak 23 orang (65.7%) dan paling sedikit adalah umur 16 tahun 

sebanyak 12 orang (34.3%), sedangkan untuk kelompok kontrol yang paling banyak adalah 

umur 17 tahun sebanyak 18 orang (51.4%) dan yang paling sedikit adalah umur 15 tahun 

sebanyak 1 orang (2.9%) (Tabel 1).  

Karakteristik responden berdasarkan anggota keluarga serumah yang pernah merokok 

yaitu sebanyak 30 orang (85.7%) pada kelompok intervensi dan 26 orang (74.3%) pada 

kelompok kontrol. Karakteristik responden berdasarkan anggota keluarga serumah yang 

masih merokok yaitu pada kelompok intervensi sebanyak 24 orang (68.6%) yang anggota 

keluarga serumah masih merokok dan yang tidak merokok sebanyak 11 orang (31.4%), 

sedangkan pada kelompok kontrol sebanyak 22 orang (62.9%) yang anggota keluarga 

serumah masih merokok dan yang tidak merokok sebanyak 11 orang (31.4%) (Tabel 1). 



Pada kelompok intervensi skor pengetahuan tentang rokok yang terendah pada saat pre-

test adalah 10 dan tertinggi adalah 23 dan pada saat post-test skor pengetahuan terendah 

adalah 19 dan yang tertinggi adalah 27. Sedangkan pada kelompok kontrol skor pengetahuan 

terendah pada saat pre-test adalah 11 dan tertinggi adalah 18 dan pada saat post-test 2 skor 

pengetahuan terendah adalah 12 dan tertinggi adalah 23 (Tabel 2). 

Rata-rata skor (mean) pengetahuan responden tentang rokok pada kedua kelompok 

penelitian yaitu pada kelompok intervensi saat pre-test adalah 15.57 dengan standar deviasi 

2.638 dan pada saat post-test mengalami peningkatan nilai mean menjadi 23.20 dengan 

standar deviasi 2.180. Sedangkan pada kelompok kontrol menunjukkan bahwa rata-rata skor 

pengetahuan responden tentang rokok pada saat pre-test adalah 13.69 dengan standar deviasi 

1.568 dan pada saat post-test mengalami peningkatan nilai mean menjadi 16.83 dengan 

standar deviasi 2.065 (Tabel 3). Rata-rata skor (mean) pengetahuan responden saat pre-test 

tertinggi pada kelompok intervensi dan terendah pada kelompok kontrol. Pada saat post-test 

terjadi peningkatan nilai mean pengetahuan pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 

dengan nilai mean tertinggi adalah pada kelompok intervensi dan terendah pada kelompok 

kontrol (Gambar 1). 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor (mean) 

pengetahuan siswa tentang rokok setelah diberikan metode PAKEM dan pemberian kontrol 

setiap minggu selama 7 minggu yaitu pada saat pre-test 15.57 menjadi 23.20 pada saat post-

test. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang rokok 

dengan menggunakan metode PAKEM pada siswa SMK Teknologi Industri Kota Makassar.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ekalia (2013), pada siswa autis 

kelas 1 di Pendidikan Khusus terhadap penguasaan materi anggota tubuh mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam menunjukkan bahwa intervensi PAKEM dengan media visual anggota 

tubuh guru melalui bernyanyi dan tepuk tangan menunjukkan adanya perubahan yang lebih 

baik setelah dilakukan pre-test dan post-test. Sebelum dilakukan intervensi melalui 

penggunaan PAKEM, hasil belajar penguasaan materi anggota tubuh pada anak autis di kelas 

I Pendidikan Khusus Negeri Seduri Mojosari sangat rendah antara ± 40 – 50 dan setelah 

dilakukan intervensi menunjukkan ada perubahan yang ditandai dengan nilai yang meningkat 

± 60- 80. Berikut ini merupakan tabel sintesa dari pemaparan berbagai hasil penelitian yang 

telah dijelaskan sebelumnya. Penelitian lain oleh Saptaningrum (2010), menunjukkan bahwa 

penerapan metode PAKEM dengan pendekatan tematik merupakan salah satu strategi untuk 



mengaktifkan dan membantu siswa dalam membangun pengetahuan sendiri dengan 

keterlibatnya dalam proses pembelajaran, sehingga siswa lebih memahami materi pelajaran. 

Penelitian lain dilakukan oleh Wu dkk (2013), untuk menunjukkan pengaruh dari 

program pencegahan tembakau berbasis sekolah terhadap pengetahuan dan sikap siswa SMA 

di Taiwan. Program pencegahan tembakau dikalangan siswa SMA dilakukan dalam bentuk 

role play dan ceramah. Role play yang dilakukan yaitu permainan peran terkait menolak 

tawaran rokok dari teman dan tentang bahaya rokok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setelah intervensi, rata-rata dari total skor sikap meningkat dari 41,7 menjadi 43,2 (p=0,001), 

dan total skor pengetahuan meningkat dari 6,4 menjadi 8,2 (p<0,001). Nilai rata-rata tindakan 

adalah 31,2 (skor maksimal = 50) dan hasilnya menunjukkan bahwa skor tindakan dikaitkan 

dengan sikap daripada pengetahuan. Program anti-merokok yang dilakukan pada siswa SMA 

menghasilkan perubahan positif baik terhadap pengetahuan maupun sikap dan efektif dalam 

membantu mencegah merokok dikalangan remaja.  

Adanya peningkatan rata-rata skor (mean) pengetahuan tentang rokok disebabkan oleh 

intervensi PAKEM yang diberikan. Pemberian materi rokok yang mengkombinasikan 

beberapa metode yang disertai dengan bantuan berbagai alat bantu dan media membuat proses 

pemberian materi menjadi aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Hal tersebut membuat 

peserta menjadi tertarik, lebih berkonsentrasi dan mudah menyerap materi yang diberikan.  

Kanicka dkk (2013), melakukan penelitian mengenai pengaruh dari program 

pendidikan kesehatan anti-tembakau pada siswa SMP kelas 8 di Bialystok. Pendidikan 

kesehatan anti-tembakau yang diberikan pada penelitian ini adalah berupa pemaparan dengan 

foto, film tentang bahaya rokok, metode permainan dengan bermain peran (role play) serta 

diskusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengetahuan siswa tentang efek negatif dari 

rokok menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah mendapatkan program pendidikan 

kesehatan (foto, film, role play, dan diskusi). Pada kelompok intervensi pengetahuan siswa 

meningkat 21,7% dengan nilai p<0,001, yakni pada siswa perempuan (p<0,001) dan siswa 

laki-laki (p=0,044) yang tidak ditemukan pada kelompok kontrol. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan dari program pendidikan kesehatan anti-merokok terhadap 

perubahan pengetahuan siswa tentang rokok.  

Pada metode PAKEM berbagai metode yang dapat digunakan seperti belajar 

kelompok, diskusi kelompok, ataupun pemecahan masalah (problem solving), dengan 

menggunakan bantuan media baik alat yang dibuat sendiri, media gambar, foto, video dan lain 

sebagainya sehingga peserta mampu memusatkan perhatian secara penuh terhadap materi 

yang diberikan dan kemudian mampu menarik kesimpulan berdasarkan pendapat dan 



pemahaman yang diperoleh dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

kombinasi berbagai metode ini dapat menciptakan kreativitas yang berpengaruh terhadap 

pemahaman peserta (Aqib, 2013). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian tentang peningkatan pengetahuan tentang rokok dengan 

menggunakan metode PAKEM pada 70 responden, maka didapatkan kesimpulan yaitu terjadi 

peningkatan pengetahuan tentang rokok dengan menggunakan metode PAKEM pada siswa 

SMK Teknologi Industri Kota Makassar, artinya metode PAKEM efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang rokok. Peneliti menyarankan agar pendidikan kesehatan 

tentang rokok dengan menggunakan metode PAKEM dapat dijadikan pilihan sebagai 

pencegahan primer pada siswa dan siswi di berbagai tingkatan sekolah baik sekolah negeri 

maupun swasta di Kota Makassar. Selain itu sebaiknya metode PAKEM lebih diperkenalkan 

dan digunakan dalam bidang kesehatan khususnya dalam hal pemberian pendidikan kesehatan 

walaupun dengan materi dan sasaran yang berbeda. 
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LAMPIRAN 
 

Tabel 1. Karakteristik responden pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol 
di Kota Makassar Tahun 2014 

 

Karakteristik Responden 
Kelompok 
Intervensi 

Kelompok 
Kontrol 

n % n % 
Umur 

15 tahun 
16 tahun 
17 tahun 
18 tahun 

 
0 

12 
23 
0 

 
0.0 

34.3 
65.7 
0.0 

 
1 
12 
18 
4 

 
2.9 

34.3 
51.4 
11.4 

Apakah Ada Anggota Keluarga 
Serumah yang Pernah Merokok 

Ya 
Tidak 

 
 

30  
5 

 
 

85.7 
14.3 

 
 

26  
9 

 
 

74.3 
25.7 

Apakah Ada Anggota Keluarga 
Serumah yang Masih Merokok 

Ya 
Tidak 

 
 

24 
11 

 
 

68.6 
31.4 

 
 

22  
13 

 
 

62.9 
37.1 

Sumber: Data Primer 
 

 
 
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan skor pengetahuan tentang rokok 

pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol saat pre-test dan post-test 
di Kota Makassar Tahun 2014 

 

Nilai Statistik Skor Pengetahuan 
Pre-Test Post-Test 

Kelompok Intervensi 
Minimum 
Maksimum 

 
10 
23 

 
19 
27 

Kelompok Kontrol 
Minimum 
Maksimum 

 
11 
18 

 
12 
23 

Sumber: Data Primer 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel 3. Skor pengetahuan responden pada kelompok intervensi dan kelompok 
kontrol saat pre-test dan post-test di Kota Makassar Tahun 2014 

 

Nilai Statistik Skor Pengetahuan 
Pre-Test Post-test 2 

Kelompok Intervensi 
n 
Mean 
SD 
SE 

 
35 

15.57 
2.638 
0.446 

 
35 

23.20 
2.180 
0.369 

Kelompok Kontrol 
n 
Mean 
SD 
SE 

 
35 

13.69 
1.568 
0.265 

 
35 

16.83 
2.065 
0.349 

Sumber: Data Primer 

 

 
Sumber: Data Primer 

Gambar 1. Karakteristik responden berdasarkan skor pengetahuan pada 
kelompok intervensi dan kelompok kontrol saat pre-test dan 
post-test di Kota Makassar Tahun 2014 
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